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ABSTRACT

This study examines current issues in Management Information Systems (MIS) in
the digital era, focusing on the role of advanced technologies such as Big Data,
Cloud Computing, and Atrtificial Intelligence (Al). The research aims to analyze the
transformation of MIS from an administrative tool into a strategic system that
supports data-driven decision-making. This study employs a qualitative approach
with a library research method by analyzing various relevant scientific literature. The
findings indicate that the integration of Big Data, Cloud Computing, and Al
significantly enhances the effectiveness, efficiency, and flexibility of MIS in
organizations. However, this development also introduces several challenges,
particularly in terms of information security, ethical use of data, and system
integration. Issues such as cyber threats, data privacy violations, algorithmic bias,
and lack of transparency become critical concerns. Additionally, organizational
readiness, human resource competence, and regulatory frameworks play essential
roles in successful implementation.In conclusion, while digital technologies provide
substantial opportunities for improving organizational performance, their
implementation must be supported by strong security systems, ethical data
governance, and adequate organizational readiness to ensure sustainable and
responsible use of MIS.

Keywords: management information systems, big data, cloud computing, artificial
intelligence, information security, data ethics

ABSTRAK

Penelitian ini membahas isu-isu terkini dalam Sistem Informasi Manajemen (SIM)
di era digital dengan fokus pada peran teknologi modern seperti Big Data, Cloud
Computing, dan Artificial Intelligence (Al). Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis transformasi SIM dari sekadar alat administratif menjadi sistem
strategis yang mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan melalui
analisis berbagai literatur ilmiah yang relevan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa
integrasi Big Data, Cloud Computing, dan Al mampu meningkatkan efektivitas,
efisiensi, serta fleksibilitas SIM dalam organisasi. Namun, perkembangan ini juga
menimbulkan berbagai tantangan, terutama dalam aspek keamanan informasi,
etika penggunaan data, dan integrasi sistem. Ancaman siber, pelanggaran privasi,
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bias algoritma, serta kurangnya transparansi menjadi isu penting yang perlu
diperhatikan. Selain itu, kesiapan organisasi, kompetensi sumber daya manusia,
serta kebijakan yang mendukung menjadi faktor kunci dalam keberhasilan
implementasi. Kesimpulannya, teknologi digital memberikan peluang besar dalam
meningkatkan kinerja organisasi, namun harus diimbangi dengan sistem keamanan
yang kuat, tata kelola data yang etis, serta kesiapan organisasi yang memadai agar
pemanfaatan SIM dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan.

Kata Kunci: sistem informasi manajemen, big data, cloud computing, artificial

intelligence, keamanan informasi, etika data

A.Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi saat ini berlangsung
sangat cepat dan membawa
perubahan besar dalam berbagai
bidang, termasuk organisasi dan
manajemen. Di era digital, informasi
tidak lagi sekadar data, tetapi telah
menjadi aset penting yang
menentukan keberhasilan organisasi
dalam menghadapi persaingan. Oleh
karena itu, organisasi membutuhkan
Sistem Informasi Manajemen (SIM)
untuk membantu mengelola data
menjadi informasi yang berguna
dalam proses pengambilan
keputusan. Transformasi digital juga
mendorong organisasi untuk
memanfaatkan teknologi berbasis
data agar dapat meningkatkan kinerja
dan efisiensi operasional (Giantri et
al., 2025).

Seiring dengan perkembangan

tersebut, SIM terus mengalami

perubahan dengan  mengadopsi
teknologi modern seperti Big Data,
Cloud Computing, dan Artificial
Intelligence. Big Data memungkinkan
pengolahan data dalam jumlah besar
dan beragam, Cloud Computing
memberikan  kemudahan  dalam
penyimpanan dan akses data secara
fleksibel, Artificial

Intelligence membantu meningkatkan

sedangkan

kemampuan analisis serta otomatisasi
dalam  pengambilan  keputusan.
Penggunaan teknologi ini terbukti
dapat meningkatkan efektivitas dan
efisiensi sistem informasi dalam
organisasi (Jamaludin et al., 2024;
Kumar, 2023).

Namun, perkembangan
teknologi tersebut juga menimbulkan
berbagai permasalahan. Salah satu
yang paling penting adalah keamanan
informasi, karena semakin banyak
data yang dikelola secara digital,

maka semakin besar pula risiko
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kebocoran dan serangan siber. Selain
itu, penggunaan Big Data dan Artificial
Intelligence juga menimbulkan
masalah etika, seperti pelanggaran
privasi, bias dalam algoritma, dan
kurangnya transparansi dalam
pengambilan  keputusan berbasis
sistem. Jika tidak dikelola dengan
baik, hal ini dapat merugikan
organisasi individu
(Allahrakha, 2024; Martin & Murphy,

2016)

maupun

Selain itu, penerapan teknologi
Big Data, Cloud Computing, dan
Artificial Intelligence dalam SIM juga
menghadapi berbagai tantangan.
Tantangan tersebut meliputi
kurangnya sumber daya manusia
yang kompeten, kesiapan organisasi
yang belum optimal, serta kesulitan
dalam mengintegrasikan berbagai
sistem yang berbeda. Permasalahan
seperti keamanan data, privasi, dan
efisiensi sistem juga masih menjadi
hambatan dalam penerapan teknologi
ini. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa meskipun teknologi ini memiliki
banyak manfaat, implementasinya
masih belum maksimal di banyak
organisasi (Solekha et al., 2025)
Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk

menganalisis isu-isu terkini dalam

Sistem Informasi Manajemen,
khususnya  terkait peran dan
perkembangan SIM di era digital yang
didukung oleh Big Data, Cloud
Computing, dan Artificial Intelligence.
Selain itu, penelitian ini juga mengkaji
tantangan keamanan informasi, etika
penggunaan data, serta integrasi
teknologi tersebut dalam SIM beserta
kendala yang dihadapi dalam
penerapannya. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih  baik
mengenai pengelolaan Sistem
Informasi Manajemen yang efekiif,
aman, dan sesuai dengan prinsip etika

di era digital.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian kepustakaan (library
kualitatif

bertujuan untuk memahami fenomena

research).  Pendekatan
secara mendalam melalui analisis
data non-numerik, seperti teks dan
dokumen ilmiah (Creswell, 2014).
Studi kepustakaan dilakukan dengan
mengumpulkan dan menganalisis
berbagai sumber tertulis yang relevan
dengan topik penelitian, seperti buku,
jurnal ilmiah, dan artikel akademik.
Menurut Zed (2025), penelitian
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kepustakaan merupakan metode
penelitian yang dilakukan dengan
mengkaji berbagai sumber literatur
untuk  memperoleh  pemahaman
konseptual dan teoritis tanpa
melakukan pengumpulan data
lapangan secara langsung.
Pendekatan ini dinilai tepat untuk
mengkaji isu-isu terkini dalam Sistem
Informasi Manajemen, khususnya
yang berkaitan dengan
perkembangan teknologi dan
tantangan yang menyertainya.
Sumber data dalam penelitian ini
adalah data sekunder yang diperoleh
dari berbagai literatur ilmiah yang
relevan, meliputi jurnal nasional dan
internasional, buku referensi, serta
artikel penelitian yang membahas
Sistem Informasi Manajemen, Big
Data, Cloud Computing, Artificial
Intelligence, keamanan informasi, dan
etika penggunaan data. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui
studi dokumentasi, yaitu dengan cara
mengidentifikasi, mengumpulkan,
membaca, dan mengelompokkan
berbagai sumber literatur sesuai
dengan fokus penelitian. Metode ini
memungkinkan peneliti untuk
memperoleh data yang luas dan
mendalam dari berbagai perspektif

ilmiah (Zed, 2025).

Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis kualitatif
deskriptif dengan mengacu pada
model Miles dan Huberman, yang
meliputi reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan (Miles et
al., 2014). Dalam menjaga keabsahan
data, penelitian ini menggunakan
teknik kredibilitas dan dependabilitas,
yaitu dengan memilih sumber literatur
yang valid, terpercaya, dan relevan,
serta membandingkan  berbagai
referensi untuk memastikan
konsistensi data. Dengan demikian,
hasil penelitian diharapkan memiliki
tingkat keakuratan dan keandalan
yang tinggi dalam menjelaskan isu-isu
terkini dalam Sistem Informasi

Manajemen.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Peran dan Perkembangan Sistem
Informasi Manajemen dalam Era
Digital

Perkembangan Sistem
Informasi Manajemen (SIM) dalam era
digital sangat dipengaruhi oleh
kemajuan teknologi seperti Big Data,
Cloud Computing, dan Artificial
Intelligence (Al). Big Data merupakan
data dalam jumlah besar dan beragam
yang dapat diolah untuk menghasilkan
informasi yang lebih mendalam. Cloud
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Computing adalah teknologi yang
memungkinkan penyimpanan dan
pengolahan data melalui internet
secara  fleksibel dan  efisien.
Sementara itu, Artificial Intelligence
merupakan teknologi yang
memungkinkan sistem untuk
menganalisis data dan membantu
pengambilan
otomatis (Chen et al., 2014; Raisch &
Krakowski, 2020; Zhang et al., 2010).

Keberadaan ketiga teknologi

keputusan  secara

tersebut mendorong perubahan besar
dalam peran SIM. Jika sebelumnya
SIM hanya digunakan untuk mengolah
data administratif, kini SIM telah
berkembang menjadi sistem yang
mampu memberikan informasi
strategis bagi organisasi. Dengan
dukungan Big Data, SIM dapat
mengolah data dalam jumlah besar
sehingga menghasilkan informasi
yang lebih akurat dan relevan. Hal ini
membantu organisasi dalam
memahami kondisi internal maupun
eksternal secara lebih baik (Chen et
al., 2014).

Selain itu, Cloud Computing
membuat SIM menjadi lebih fleksibel
dan mudah diakses. Data dapat
diakses secara real-time dari berbagai
lokasi, sehingga mendukung kerja

yang lebih cepat dan kolaboratif.

Penggunaan cloud juga membantu
organisasi dalam menghemat biaya
infrastruktur teknologi, karena tidak
perlu lagi menyediakan sistem
penyimpanan secara mandiri (Ali et
al., 2018).

Di sisi lain, Artificial Intelligence
memberikan nilai tambah dalam
meningkatkan kemampuan analisis
SIM. Al memungkinkan sistem untuk
mengolah data secara otomatis,
mengenali pola, serta memberikan
rekomendasi keputusan. Dengan
demikian, SIM tidak hanya berfungsi
sebagai penyedia informasi, tetapi
juga sebagai alat bantu dalam
menentukan strategi organisasi. Hal
ini menunjukkan bahwa SIM telah
berkembang menjadi sistem yang
lebih cerdas dan proaktif (Huang &
Rust, 2021).

Secara keseluruhan,
perkembangan SIM di era digital
menunjukkan adanya pergeseran dari
sistem yang bersifat administratif
menjadi  sistem yang strategis.
Integrasi Big Data, Cloud Computing,
dan Artificial Intelligence membuat
SIM lebih efektif, efisien, dan mampu
mendukung pengambilan keputusan
berbasis  data. Namun, agar
pemanfaatannya optimal, organisasi

perlu didukung oleh sumber daya
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manusia yang kompeten serta
kesiapan infrastruktur dan kebijakan
yang memadai.

Tantangan Keamanan Informasi
dalam Penerapan Sistem Informasi
Manajemen

Perkembangan teknologi
digital yang pesat membawa dampak
besar terhadap penerapan Sistem
Informasi Manajemen (SIM), namun di
sisi lain juga menimbulkan berbagai
tantangan, khususnya dalam aspek
keamanan informasi. Keamanan
informasi menjadi hal yang sangat
penting karena SIM mengelola data
yang bersifat strategis dan sensitif
bagi organisasi. Ancaman seperti
peretasan, kebocoran data, malware,
dan serangan siber lainnya semakin
meningkat seiring dengan
meningkatnya ketergantungan
organisasi terhadap sistem digital
(Belanger & Crossler, 2011).

Salah satu tantangan utama
dalam keamanan informasi adalah
meningkatnya kompleksitas sistem
yang digunakan. Integrasi teknologi
seperti Big Data, Cloud Computing,
dan Artificial Intelligence membuat
sistem menjadi lebih canggih, tetapi
juga membuka lebih banyak celah
keamanan. Misalnya, penggunaan

Cloud Computing memungkinkan

akses data dari berbagai lokasi,
namun hal ini juga meningkatkan
risiko akses tidak sah jika tidak
diimbangi dengan sistem keamanan
yang kuat (Ali et al., 2018). Selain itu,
pengelolaan Big Data yang
melibatkan volume data besar
seringkali sulit untuk diawasi secara
menyeluruh, sehingga berpotensi
menimbulkan kebocoran data.
Tantangan berikutnya
berkaitan dengan faktor manusia
(human factor). Banyak kasus
pelanggaran keamanan informasi
terjadi bukan hanya karena
kelemahan sistem, tetapi juga karena
kesalahan pengguna, seperti
penggunaan kata sandi yang lemah,
kurangnya  kesadaran  terhadap
keamanan, atau tindakan internal
yang disengaja. Hal ini menunjukkan
bahwa keamanan informasi tidak
hanya bergantung pada teknologi,
tetapi juga pada perilaku dan
kesadaran sumber daya manusia
dalam organisasi (Hadlington, 2017).
Selain  itu, perkembangan
Artificial Intelligence juga membawa
tantangan baru dalam keamanan
informasi. Di satu sisi, Al dapat
digunakan untuk meningkatkan sistem
keamanan, seperti mendeteksi

ancaman secara otomatis. Namun di
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sisi lain, Al juga dapat dimanfaatkan
oleh pihak tidak bertanggung jawab
untuk melakukan serangan yang lebih
canggih, seperti serangan berbasis
algoritma atau manipulasi data.
Kondisi ini membuat organisasi harus
terus memperbarui sistem
keamanannya agar mampu
menghadapi ancaman yang semakin
kompleks (Raisch & Krakowski, 2020).

Tidak kalah penting, aspek
regulasi dan kebijakan juga menjadi
tantangan dalam keamanan informasi.
Banyak organisasi yang belum
memiliki kebijakan yang jelas terkait
perlindungan data dan keamanan
sistem informasi. Padahal, penerapan
kebijakan yang baik sangat diperlukan
untuk mengatur penggunaan data,
mengelola risiko, serta memastikan
kepatuhan terhadap standar
keamanan yang berlaku. Tanpa
adanya regulasi yang kuat, potensi
pelanggaran keamanan akan semakin
besar.

Secara keseluruhan, tantangan
keamanan informasi dalam
penerapan SIM di era digital bersifat
multidimensional, meliputi  aspek
teknologi, manusia, dan kebijakan.
Oleh karena itu, organisasi perlu
menerapkan pendekatan yang

komprehensif dengan

menggabungkan teknologi keamanan
yang canggih, peningkatan kesadaran
pengguna, serta kebijakan yang jelas
dan terstruktur. Dengan demikian,
keamanan informasi dalam SIM dapat
terjaga dan mampu mendukung
keberlangsungan organisasi di tengah
perkembangan teknologi digital.
Penerapan Etika Penggunaan Data
dalam Sistem Informasi Manajemen
Perkembangan teknologi
digital seperti Big Data dan Atrtificial
Intelligence (Al) telah mengubah cara
organisasi mengelola data dalam
Sistem Informasi Manajemen (SIM)
(Dwivedi et al, 2023). Jika
sebelumnya data hanya digunakan
sebagai pelengkap, sekarang data
menjadi  faktor utama  dalam
pengambilan keputusan. Data yang
besar dan beragam dapat
memberikan informasi yang lebih
mendalam dan akurat. Namun, di balik
manfaat tersebut, muncul masalah
etika dalam penggunaannya.
Pengelolaan data tanpa aturan yang
jelas dapat menimbulkan pelanggaran
privasi, kurangnya keterbukaan, dan
keputusan yang tidak adil. Oleh
karena itu, etika dalam penggunaan
data menjadi hal yang sangat penting
dalam pengembangan SIM di era

digital (Floridi et al., 2018).
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Salah satu aspek utama dalam
etika penggunaan data adalah
menjaga privasi. Saat ini, organisasi
mengumpulkan banyak data,
termasuk data pribadi pengguna. Jika
tidak dikelola dengan baik, data
tersebut bisa disalahgunakan atau
bocor  (Martin, 2019). Untuk
mencegah hal ini, organisasi perlu
menerapkan sistem keamanan yang
baik, seperti membatasi akses data,
menggunakan enkripsi, dan hanya
mengumpulkan data yang benar-
benar diperlukan. Dengan cara ini,
risiko penyalahgunaan data dapat
dikurangi dan hak privasi pengguna
tetap terlindungi.

Selain privasi, transparansi
juga menjadi hal yang penting.
Transparansi berarti organisasi harus
terbuka dalam menjelaskan
bagaimana data dikumpulkan dan
digunakan . Banyak pengguna yang
tidak mengetahui bahwa data mereka
sedang diproses, atau tidak
memahami tujuan penggunaannya.
Hal ini bisa menurunkan kepercayaan
terhadap sistem. Oleh karena itu,
organisasi perlu menjelaskan
penggunaan data dengan cara yang
mudah dipahami, misalnya melalui
kebijakan privasi. Dalam sistem

berbasis Al, transparansi menjadi

lebih sulit karena prosesnya kompleks
(Raisch & Krakowski, 2020). Untuk
mengatasi hal ini, diperlukan sistem
yang bisa menjelaskan bagaimana
keputusan diambil, sehingga
pengguna dapat memahami dan
mempercayai hasilnya.

Aspek lain yang tidak kalah
penting adalah keadilan. Sistem yang
menggunakan data dan Al harus
menghasilkan keputusan yang adil
dan tidak diskriminatif. Namun, dalam
kenyataannya, bias sering terjadi
karena data yang digunakan tidak
seimbang atau tidak mewakili semua
kondisi (Kar et al., 2023). Misalnya,
dalam proses rekrutmen, sistem bisa
saja lebih menguntungkan kelompok
tertentu jika data sebelumnya juga
seperti itu. Untuk mencegah hal ini,
organisasi perlu memeriksa data dan
sistem secara rutin agar tetap objektif
dan adil. Selain itu, melibatkan
berbagai sudut pandang dalam
pengembangan sistem juga dapat
membantu mengurangi bias (Dwivedi
et al., 2023).

Penerapan etika dalam
penggunaan data juga membutuhkan
tata kelola yang baik. Organisasi
harus memiliki aturan yang jelas
tentang bagaimana data dikelola,
disimpan, dan digunakan. Selain itu,
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organisasi juga perlu mengikuti aturan
hukum yang berlaku terkait
perlindungan data. Dengan adanya
aturan yang jelas, penggunaan data
dapat lebih terarah dan sesuai dengan
prinsip etika (George et al., 2019).

Selain itu, sumber daya
manusia juga memiliki peran penting.
Karyawan harus memahami
bagaimana  menggunakan  data
secara etis dan bertanggung jawab
(Sartika, 2024). Oleh karena itu,
organisasi perlu memberikan
pelatihan tentang etika penggunaan
data, keamanan informasi, dan
tanggung jawab digital. Dengan
pemahaman yang baik, risiko
kesalahan atau pelanggaran dapat
dikurangi (Martin, 2019).

Terakhir, budaya organisasi
juga berpengaruh dalam penerapan
etika. Organisasi harus menanamkan
nilai kejujuran, tanggung jawab, dan
integritas dalam penggunaan data.
Pimpinan juga harus memberi contoh
dalam menerapkan etika (Plaku &
Leka, 2025). Selain itu, perlu ada
sistem pengawasan dan pelaporan
jika terjadi pelanggaran, sehingga
masalah dapat segera ditangani (Kar
et al., 2023).

Secara keseluruhan, etika

dalam penggunaan data pada SIM

sangat penting di era digital. Prinsip
privasi, transparansi, dan keadilan
harus diterapkan dalam setiap proses
pengelolaan data. Dengan dukungan
aturan yang jelas, SDM yang
kompeten, dan budaya organisasi
yang baik, penggunaan teknologi
seperti Big Data dan Al dapat berjalan
secara bertanggung jawab. Hal ini
tidak hanya membantu organisasi
dalam mengambil keputusan yang
tepat, tetapi juga menjaga
kepercayaan pengguna.

Integrasi Big Data, Cloud
Artificial

Intelligence dalam Sistem Informasi

Computing, dan

Manajemen

Penggabungan Big Data,
Cloud Computing, dan Artificial
Intelligence  (Al) dalam  Sistem
Informasi Manajemen (SIM)
merupakan bagian dari
perkembangan teknologi digital yang
bertujuan untuk meningkatkan kinerja
organisasi. Big Data menyediakan
data dalam jumlah besar, Cloud
Computing  menyediakan  tempat
penyimpanan dan pengolahan data
secara fleksibel, sedangkan Al
membantu menganalisis data dan
memberikan rekomendasi. Ketiga

teknologi ini saling mendukung dalam
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menciptakan sistem yang lebih cerdas
dan responsif (Kar et al., 2023).

Dalam praktiknya, integrasi
teknologi ini membuat SIM bekerja
lebih efektif. Data dari berbagai
sumber dapat disimpan di cloud,
kemudian  diolah  menggunakan
teknologi Big Data, dan dianalisis
dengan Al untuk menghasilkan
informasi yang berguna. Hal ini
membantu organisasi dalam
mengambil keputusan dengan lebih
cepat dan tepat. Selain itu,
penggunaan teknologi ini juga dapat
mengotomatisasi pekerjaan sehingga
meningkatkan efisiensi dan
mengurangi kesalahan (Ali et al.,
2018).

Namun, penerapan integrasi ini
juga menghadapi beberapa
tantangan. Salah satunya adalah
kesiapan organisasi, baik dari segi
teknologi maupun sumber daya
manusia. Tidak semua organisasi
memiliki fasilitas dan tenaga ahli yang
cukup untuk mengelola sistem yang
kompleks. Hal ini dapat menghambat
pemanfaatan teknologi secara optimal
(Raisch & Krakowski, 2020).

Tantangan lain adalah masalah
keterhubungan antar sistem
(interoperabilitas). Sistem  yang

berbeda  seringkali sulit untuk

diintegrasikan, sehingga diperlukan
perencanaan yang baik agar semua
teknologi dapat bekerja secara
selaras. Jika tidak dikelola dengan
baik, justru dapat menimbulkan
ketidakefisienan dalam sistem.

Selain itu, aspek keamanan
dan etika juga menjadi perhatian
penting. Integrasi sistem yang luas
dapat meningkatkan risiko kebocoran
data dan serangan siber. Di sisi lain,
penggunaan Big Data dan Al harus
tetap memperhatikan privasi dan
keadilan. Oleh karena itu, organisasi
perlu memiliki sistem keamanan yang
kuat serta kebijakan yang jelas dalam
pengelolaan data (Martin, 2019).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan
mengenai isu-isu terkini dalam Sistem
Informasi Manajemen (SIM), dapat
disimpulkan bahwa perkembangan
teknologi digital seperti Big Data,
Cloud Computing, dan Artificial
Intelligence (Al) telah membawa
perubahan besar terhadap peran SIM
dalam organisasi. SIM tidak lagi hanya
berfungsi sebagai alat pengolah data,
tetapi telah berkembang menjadi
sistem strategis yang mampu

mendukung pengambilan keputusan
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secara cepat, akurat, dan berbasis
data.

Namun demikian,
perkembangan tersebut juga
menimbulkan berbagai tantangan,
terutama dalam aspek keamanan
informasi. Meningkatnya ancaman
siber, kompleksitas sistem, serta
faktor manusia menjadi risiko utama
yang harus dihadapi oleh organisasi.
Oleh karena itu, diperlukan sistem
keamanan yang kuat, peningkatan
kesadaran pengguna, serta kebijakan
yang jelas untuk menjaga keamanan
data dalam SIM.

Selain itu, penggunaan Big Data
dan Artificial

menuntut penerapan etika dalam

Intelligence  juga
pengelolaan data. Prinsip-prinsip
seperti perlindungan privasi,
transparansi, dan keadilan harus
menjadi dasar dalam penggunaan
data. Tanpa adanya penerapan etika
yang baik, pemanfaatan teknologi
justru berpotensi menimbulkan
masalah baru, seperti
penyalahgunaan data dan bias dalam
pengambilan keputusan.

Lebih lanjut, integrasi Big Data,
Cloud Computing, dan Artificial
Intelligence dalam SIM memberikan
banyak manfaat, seperti peningkatan
efisiensi, fleksibilitas, dan kualitas

informasi.  Namun, implementasi
integrasi ini  juga menghadapi
berbagai kendala, seperti

keterbatasan sumber daya manusia,
kesiapan infrastruktur, serta masalah
interoperabilitas sistem. Oleh karena
itu, keberhasilan penerapan teknologi
sangat bergantung pada kesiapan
organisasi secara menyeluruh.
Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan
teknologi digital dalam SIM
memberikan peluang besar bagi
organisasi  untuk  meningkatkan
kinerja, namun juga memerlukan
pengelolaan yang tepat, baik dari seqgi
teknologi, keamanan, maupun etika,
agar dapat memberikan manfaat yang

optimal dan berkelanjutan.
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